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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Akhir-akhir ini penerimaan devisa Indonesia terus berkurang. Hal ini disebabkan oleh turunnya harga

minyak bumi dan gas, sehingga total ekspor migas juga rnenurun. Terutama pada tahun 1986, dimana total

ekspornya jauh lebih rendah dari tahun 1985. Oleh karena itu pemerintah mulai mengarahkan perhatian

secara serius pada meningkatan ekspor non migas. Seperti diketahui, ekspor non migas Indonesia masih

belum dapat diandalkan sepenuhnya. Untuk itu pemerintah melakukan berbagai upaya dengan memberikan

kemudahan-kemudahan agar para eksportir dapat meningkatkan kwantitas dan kwalitas ekspornya. Salah

satu bentuk kemudahan yang akhir-akhir ini menjadi perhatian utama adalah kemudahan untuk mernperoleh

sumber pembiayaan. Adapun institusi yang memegang peranan adalah lembaga keuangan baik bank maupun

non bank. Pada skripsi ini perhatian kita diarahkan pada lembaga keuangan yang dinamakan bank. Bahkan

lebih khusus lagi pada bank asing. Yaitu bagaimana peranan bank asing dalam meningkatkan ekspor non

migas. Bank asing sebagai lembaga keuangan yang pusatnya ada di luar negeri, mempunyai keunikan

tersendiri dibandingkan dengan bank-bank nasional. Oleh karena itu dalam mendukung ekspor non migas

Indonesia peranan bank asing ini dibedakan dalam peranannya dalam kegiatan perbankan dan peranannya

dalam kegiatan non perbankan. Dalam kegiatan perbankan, peranannya yang paling dominan adalah

pemberian kredit ekspor. Apalagi setelah diberi kebebasan untuk memberikan kredit ekspor di luar Jakarta.

Peranan ini bukanlah hal yang kecil, karena hampir separuh pembiayaan ekspor Indonesia di biayai oleh

kredit ekspor. Dalam rangka meningkatkan baik kwantitas maupun kwalitas maka bank asing juga

memberikan kredit investasi yang walaupun sekarang jumlahnya masih kecil, tapi pada tahun-tahun

mendatang diharapkan akan meningkat. Selain itu bank asing juga sangat berperan sebagai partner usaha

dari P.T. PMA karena perusahaan-perusahaan asing lebih mengenal cara kerja bank asing daripada bank

nasional, lagi pula jaringan kerja bank asing yang tersebar di seluruh dunia sangat mendukung perusahaan-

perusahaan asing tersebut dalam masalah financialnya. Sumber pembiayaan memang merupakan aspek yang

paling penting dalam suatu produksi dan penjualan suatu barang. Oleh karena itu bank asing juga

mendukung dalam pembiayaan imbal beli yang membutuhkan jaringan kerja yang luas. Selain itu kerja

sama antar bank dengan bank-bank nasional juga dilakukan bank asing dalam rangka meningkatkan ekspor

non migas Indonesia. Ditambah lagi dengan suatu jenis pembiayaan yang disebut forward trading. Peranan

bank asing aalam kegiatan non perbankan dapat tekankan dalam pemberian informasi di bidang ekspor dan

perdagangan, mencari importir dan eksportir yang potensial. Juga untuk meningkatkan prestasi perbankan

nasional dilakukan alih teknologi perbankan dan peran-peran non perbankan lain-nya yang sebagian besar

memanfaatkan jaringan kerja dan ,komunikasi yang luas dan canggih. Dalam prakteknya semua peranan tadi

tidaklah berjalan mulus, sebab banyak juga hambatan-hambatan yang ada dan perlu diatasi. Hambatan

dalam hal geografis berupa pembatasan pembukaan kantor cabang dan ruang operasinya. Selain itu perlu

juga diperhatikan kepentingan bank-bank nasional yang kemampuannya dibawah bank asing dan berbagai

masalah-masalah lainnya, yang semuanya itu dapat diatasi kalau pemerintah mau meninjau kembali
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perangkat hukum perbankan yang ada.


